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ABSTRAK

Penelitian ini dilator belakangi bahwa diperlukannya analisis kinerja keuangan untuk melihat
bagaimana perusahaan telekomunikasi mengelola sumber dayanya dan seberapa tinggi perusahaan
mampu menghasilkan pendapatan dalam dunia yang semakin global. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui (1) kinerja keuangan pada perusahaan telekomunikasi yang yang terdaftar pada BEI
pada tahun 2012-2015 (2) perusahaan yang paling baik kinerjanya ditinjau dari analisis rasio
keuangannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Populasi

yang diambil adalah semua perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-2015.
Jenis sampel yang digunakan adalah purposive sampling berjumlah lima perusahaan telekomunikasi
yang terdaftar di BEI. Sumber data didapatkan dari data sekunder yang didapatkan dari laporan
keuangan perusahaan telekomunikasi yang dipublikasikan oleh BEI. Teknik pengumpulan data diambil
melalui studi lapangan dan studi kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan menggunakan rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas.
Kesimpulan dari hasil penelitan ini adalah (1) Kinerja keuangan perusahan telekomunikasi
menunjukkan perusahaan-perusahaan telekomunikasi mempunyai rasio keuangan yang mempunyai
banyak hasil minus dan menunjukkan banyak perusaahaan mengalami kerugian dari tahun yang diteliti
(2) Perusahaan yang paling baik kinerja keuangannya adalah PT Telekomunikasi Thk yang mempunyai
rasio paling tinggi dibandingkan perusahaan-perusahaan telekomunikasi yang lain.

KATA KUNCI :: Rasio Keuangan, likuiditas, solvabilitas, aktivitas, profitabilitas
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I.  LATARBELAKANG

Untuk menilai tingkat kekuatan dan
kesehatan sebuah perusahaan, maka
seorang manajer keuangan harus bisa
menilai dan menganalisis kinerja keuangan
dari perusahaannya. Kinerja keuangan
perusahaan dapat dilihat melalui laporan
keuangan yang berisikan informasi
mengenai data-data keuangan perusahaan.
Dengan menganalisis laporan keuangan
yang telah diaudit dan dipublikasikan oleh
perusahaan akan dapat membantu pihak-
pihak yang berkepentingan dalam memilih
dan mengevaluasi informasi.

Untuk melihat kinerja keuangan
sebuah perusahaan, maka dapat dilakukan
dengna cara menganalisis laporan keuangan
perusahaan. Menurut Hery (2015:3),
“Laporan keuangan (financial statements)
merupakan produk akhir dari serangkaian
proses pencatatan dan pengikhtisaran data
transaksi bisnis”. Dengan menganalisis
laporan keuangan maka dapat menunjukkan
bagaimana keadaan keuangan sebuah
perusahaan secara utuh dan nyata. Banyak

mengukur  efektivitas  perusahaan
dalam  menggunakan  aktiva  yang
dimilikinya. Rasio profitabilitas
menunjukkan  kemampuan  perusahaan
dalam mencari keuntungan. Rasio operasi
adalah rasio yang digunakan untuk
mengevaluasi margin laba dari aktivitas

operasi atau penjualan dan rasio penilaian
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cara yang dapat dilakukan untuk
menganalisis laporan keuangan salah
satunya adalah dengan menggunakan rasio
keuangan

Analisa rasio keuangan adalah analisis
laporan keuangan yang banyak digunakan
karena penggunaannya yang relatif mudah.
Analisis rasio keuangan dipakai sebagali
sistem  peringatan  awal  terhadap
kemunduran kondisi keuangan dari suatu
perusahaan.  Analisis  rasio  dapat
membimbing investor membuat keputusan
atau pertimbangan tentang apa yang akan
dicapai oleh perusahaan dan bagaimana
prospek yang akan dihadapi di masa yang
akan datang. Hery (2015:166), membagi
jenis-jenis rasio keuangan menjadi lima hal
yang berbeda, vyaitu rasio likuiditas,
solvabilitas, aktivitas, profitabilitas, kinerja
operasi dan rasio penilaian. Likuiditas
adalah kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban yang sudah jatuh
tempo. Solvabilitas dimaksudkan untuk
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan
dibiayai dengan utang. Aktivitas untuk
adalah rasio yang digunakan untuk
mengestimasi  nilai intrisik perusahaan
(nilai saham). Sesuai dengan beragam jenis
kegunaan informasi akuntansi, maka jenis-
jenis rasio laporan keuangan yang
digunakan oleh pengambil keputusan

tergantung pada jenis keputusan yang akan
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dibuat dan metode pengambilan keputusan
yang digunakan.

Banyak perusahaan-perusahaan di
Indonesia yang dapat dilihat kinerja
keuangannya dengan menggunakan rasio
keuangan, salah satunya adalah perusahaan
telekomunikasi. Perusahaan telekomunikasi
sendiri  merupakan perusahaan yang
berperan penting dalam perkembangan
zaman sekarang yang mengikuti pergerakan
dan kemajuan global. Dewasa ini industri
telekomunikasi Indonesia telah memasuki
babak baru sejak diberlakukannya Undang-
36/1999 tentang
telekomunikasi dan regulasi pemerintah

undang No.

tahun 2002 yang mengijinkan operator
seluler luar negeri memasuki pasar
Indonesia. Sejak saat itulah industri
telekomunikasi Indonesia masuk pada
babak liberalisme telekomunikasi. Kondisi
ini menyebabkan para pelaku di pasar
seluler Indonesia terus berkembang
menjadi lebih banyak. Perkembangan
industri telekomunikasi ini ikut
meningkatkan pula minat para investor dan
calon investor untuk berinvestasi pada
industri tersebut.

Untuk melihat apakah perusahaan
telekomunikasi ini dapat menguntungkan
untuk investor dan untuk melihat
bagaimana kinerja perusahaan perusahaan
selama ini dapat dilakukan dengan berbagai

cara. Salah satu cara melihatnya adalah
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dengan menganalisis kinerja keuangan

perusahaan  telekomunikasi  tersebut.

Kinerja keuangan perusahaan
telekomunikasi itu sendiri dapat dilihat
dengan menggunakan analisis  rasio
keuangan, yaitu dengan menganalisis rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas
dan rasio profitabilitas. Dengan mengetahui
keempat analisis rasio-rasio tersebut, maka
baik para investor maupun para manajemen
bisa melihat keadaan perusahaan baik itu
digunakan untuk pengambilan keputusan
internal  perusahaan  maupun  untuk
penentuan investasi.

Jika melihat dari perkembangan yang
ada di pasar global yang sekarang,
perusahaan-perusahaan telekomunikasi
merupakan perusahaan yang dapat terus
berkembang dan menguntungkan. Namun
pada kenyataan yang ada pada laporan
keuangan yang dipublikasikan oleh BEI,
menunjukkan banyak yang menunjukkan
adanya keminusan pertumbuhan
perusahaan telekomunikasi. Perusahaan
telekomunikasi yang telah merambah
Indonesia seharusnya mempunyai
peningkatan yang signifikan dilihat dari
pertumbuhan globalisasi sekarang, tetapi
sebaliknya perusahaan-perusahaan
telekomunikasi mengalami kerugian yang
berkelanjutan. Seperti misalnya yang
dialami perusahaan Smartfren Telecom Thk

yang mengalami kerugian hampir setiap
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tahun, bahkan mengalami keminusan

perkembangan sampai -37,45% pada tahun

2015. Lain lagi dengan dengan perusahaan

Indosat Thk yang juga mengalami kerugian

tiap tahunnya, tetapi dalam grafik

pertumbuhan perusahaan Indosat Tbk

mengalami perkembangan hingga 30,32%

pada tahun 2014 dan 37,38% pada tahun

2015 dan perusahaan XI Axiata Tbk yang

juga mengalami kerugian pada tahun 2014

sebesar Rp. 891.063.000.000, tetapi pada

tahun 2015 mengalami peningkatan pesat
hingga 97,16%. Penurununan performa
perusahaan-perusahaan telekomunikasi
inilah yang seharusnya perlu untuk
dianalisis lebih lanjut lagi.

Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Kinerja keuangan pada perusahaan
telekomunikasi yang yang terdaftar
pada BEI pada tahun 2012-2015.

2. Perusahaan yang paling  baik
Kinerjanya ditinjau dari analisis rasio
keuangannya

1. METODE
Metode vyang digunakan dalam

penelitian ini yaitu menggunakan analisis

rasio keuangan yang menggunakan total

11 rasio keuangan yaitu :

a) Rasio lancar (Current Ratio)

Menurut Taufik (2011:45), “Current ratio

adalah rasio keuangan yang menunjukkan
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jumlah utang (kewajiban) lancar yang

dijamin oleh aktiva lancar".

b) Rasio Cepat (Quick Ratio)

Menurut Taufik (2011:147), “Quick ratio

adalah rasio keuangan yang mengukur

apakah perusahaan memiliki aset lancar

tanpa harus menjual persediaan untuk

menutup utang jangka pendeknya”

c) Rasio Kas (Cash Ratio)

Menurut Taufik (2011:32), “Cash ratio

adalah rasio keuangan yang mengukur

jaminan yang diberikan oleh pos tunai dan

surat-surat  berharga tergadap utang

lancarnya”

d) Rasio Utang Terhadap  Modal
(Debt to Equity Ratio)

Menurut Taufik (2011:49), “Debt to equity

ratio adalah rasio keuangan yang

menunujukkan sejauh mana modal sendiri

menjamin seluruh hutang”.

e) Rasio Utang  Terhadap  Aset
(Debt to Asset Ratio).

Menurut Taufik (2011:49), “Debt to asset

ratio adalah rasio keuangan yang mengukur

bagian aktiva yang digunakan untuk

menjamin keseluruhan kewajiban”

f) Total Assets Turnover (TATO)

Menurut Taufik (2011:185), “Total Asset

Trunover adalah kemampuan manajemen

mengelola seluruh investasi (aktiva) guna

mendapatkan penjualan”

g) Perputaran Modal Kerja (Working
Capital Turn Over)

simki.unpkediri.ac.id
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Menurut Kasmir (2009:182), “Perputaran
modal kerja atau working capital turnover
merupakan salah satu rasio untuk mengukur
atau melihat keefektifan modal kerja
perusahaan selama periode tertentu”

h) Hasil Pengembalian atas Aset (Return
On Asset)
Menurut  Hery  (2015:228), “ROA
merupakan rasio yang menunjukkan
seberapa besar kontribusi aset dalam

menciptakan laba bersih”

i) Hasil Pengembalian atas Ekuitas
(Return On Equity)

(2015:230),  “Hasil

pengembalian atas ekuitas merupakan rasio

Menurut  Hery

yang manunjukkan  seberapa  besar

kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba

bersih”

j) Margin Laba Operasional (Operating
Profit Margin)

Menurut Henry (2015:233), “Margin laba

operasi merupakan rasio yang digunakan

untuik mengukur besarnya presentase laba

operasional atas penjualan bersih”

k) Margin Laba Bersin (Net Profit
Margin)

Menurut Hery (2015:235), “Margin laba

bersin merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur besarna persentase laba

bersih atas penjualan bersih”

1. HASIL DAN KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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1. Kinerja keuangan pada perusahaan
telekomunikasi yang terdaftar pada BEI
tahun 2012-2015 dijelaskan dalam tiap-
tiap rasio keuangan yaitu sebagai berikut

likuiditas

a. Rasio perusahan

telekomunikasi menujukkan
bahwa banyak perushaaan hanya
dapat menjamin hutang jangka
pendeknya rata-rata dengan 50%
dari aktiva lancarnya ini dapat
dilihat dari hasil yang ada pada
current ratio dan quick ratio, selain
itu rata-rata perusahaan
telekomunikasi  hanya mampu
menjamin hutang jangka
pendeknya dengan menggunakan
kurang dari 25% kas yang ada.
b. Rasio solvabilitas perusahaan
telekomunikasi menunjukkan
bahwa banyak perusahaan
telekomunikasi menggantungkan
hutang  untuk  meminimalisi
adanya risiko dengan mengambil
hutang yang melebihi jumlah
modal yang ada, hal ini dilihat dari
hasil DER yang rata-rata melebihi
angka 2.0 atau 200% yang berarti
perusahaan menghutang dua Kali

lebih banyak dari modal yang ada,

sedangkan untuk  aktivanya
perusahaan-perusahan
telekomunikasi cukup

memperhatikannya karena rata-
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rata DAR perusahaan-perushaaan
telekomunkasi  tidak mencapai
angka hingga 0.80 yang berarti
perusahaan tetap menjaga agar aset
tidak dibiayai oleh  hutang
sepenuhnya.

c. Rasio aktivitas perusahaan
telekomunikasi menunjukkan
bahwa tidak banyak perusahan
telekomunikasi yang dapat
memaksimalkan aktiva dan modal
kerja yang ditanampkannya, hal ini
dapat dilihat dari hasil TATO dan
WCTO yang masing-masing tidak
mencapai rata-rata 1.5 yang
mengartikan bahwa baik itu modal
maupun ativa akan tidak dapat
menghasilkan lebih dari 1.5 kali
dari penjualan untuk setiap aktiva
atau modal yang ditanamkan.

d. Rasio profitabilitias perushaan
telekomunikasi  di  Indonesai
kurang baik, karena hampir semua
perusahan mengalami kerugian
yang mengakibatkan hasil angka
minus pada ROA, ROE, OPM
maupun NPM dan hanya ada satu
perusahaan saja Yyang tidak
mengalami kerugian atau
menghasilkan angka minus hingga
akhir tahun 2015.

2. Perusahaan telekomunikasi yang paling

baik dilihat dari analisis rasio
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keuangannya adalah PT Telekomunikasi
Indonesia Tbk, karena dari rasio
likuiditasnya perusahaan mempunyai
nilai yang paling tinggi baik itu dalam
current ratio, quick ratio maupun cash
ratio, sedangkan dari rasio
solvabilitasnya, maka dapat dikatakan
PT Telekomunikasi Indonesia Thk
mempunyai jumlah hutang yang lebih
sedikit untuk menjamin modal dan
aktivanya yang membuat. Dilihat dari
rasio aktivitasny, maka PT
Telekomunikasi Indonesia Thk
mempunyai cara mengolah aktiva dan
modal operasi yang tidak jauh berbeda
dari empat perusahaan telekomunikasi
lainnya, tetapi dilihat dari WCTO untuk
PT Telekomunikasi Indonesia Thk
mempunyai hasil yang lebih tinggi dari
perusahaan telekomunikasi lainnya.
Rasio profitabilitas dari PT
Telekomunikasi Indonesia Thk
mempunyai hasil yang jauh lebih baik
dari empat perusahaan lainnya dilihat
dari ROA, ROE, OPM dan NPM yang
cukup baik dibandingkan dengan empat
perushaaan lainnya yang mengalami
kerugian dan menyebabkan semua rasio
ROA, ROE, OPM dan NPM mengalami
keminusan yang berarti tidak adanya
pengembalian investasi untuk investor
untuck setiap modal atau aktiva yang

ditanamkan pada perusahaan.
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